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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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al@ngan mﬂ'nenyatakan bahwa :

Skﬁpsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atan pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakutas
usholuddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari
fal&xltas ushuluddin

pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
peglmpanaan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
meRerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 5 Maret 2026
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR
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o Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang
tﬁah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehinga penulis dapat menyelesaikan
skipsi yang berjudul "Penghambaan perspektif Ibnu Ajibah dalam kitab Bahr
@Madid fi Tafsir Al-Qur’an Al-Majid " ini dengan baik. Selanjutnya, shalawat
sérta salam senantiasa tercurah untuk Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi
Vﬁsallam yang telah menuntun manusia dari alam kejahilan menuju alam yang

pgnuh dengan ilmu pengetahuan.
-~

4]
-  Terima kasih penulis ucapkan kepada Kedua orang tua penulis, ayahanda

I\@kmur Lubis dan omak (Almh) Asni Daulay yang telah pulang ke Rahmatullah.
Penulis ucapkan terima kasih kepada ayah yang telah mendidik penulis, penulis
sangat menghormati ayah sebagai tauladan bagi penulis. Dan juga ucapan
terimakasih yang besar-sebesarnya penulis berikan kepada omak dalam
memperjuangkan agar penulis dapat mencicipi bangku perkuliahan. Sosok
perempuan yang kuat dan paling tangguh yang pernah penulis jumpai. Ucapan
terimakasih ini tidak akan terasa cukup untuk diucapkan, meskipun di ucap beribu
kali. Terimakasih telah menemani penulis dalam meniti kehidupan walaupun
kEbergian mu ketika penulis lagi menyusun skripsi. Terimakasinh yang tak
tezhingga atas setiap kasih dan sayang yang telah diberikan kepada penulis. Untuk
s&iap doa-doa panjang yang omak langitkan, untuk setiap tetes keringat yang

oglak usahakan, semoga Allah membalaskan semuanya.

ATUN)

Dan juga kepada kakak serta abang penulis yang tersayang, yaitu unik

Ifna suryani, unik Ernawati, unik Hermida Yani, Unik Herma Yulis dan juga

S

aaéng Munawwir, dan abang Marlis. Terima kasih telah mendukung penulis untuk
nonenyelesaikan masa pendidikan penulis serta memberikan semangat untuk
p@ulis. Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan atas segala
pg"lgorbanan yang telah di curahkan dan penulis bersyukur menjadi adik dari
k%iian.

= Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat penelitian

It

skripsi guna memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Prodi Ilmu Al-Qur'an

IS
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d§1 Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
@u. Skripsi ini membahas mengenai makna penghambaan perspektif Ibnu
@ﬁbah dalam kitab Bahr Al-Madid, serta menelaah karakteristik penghambaan
y%g terdapat di dalam Qs. Al-Fatihah: 5, Qs. Al-An’am: 162-163, Qs. Adz-
Dzariyat: 56. Kajian ini bertujuan untuk menemukan makna penghambaan

=
meenurut Ibnu Ajibah serta karakteristik penghambaan.

=z

gﬂ Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak
afan bisa selesai tanpa bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis
n%ngucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terkait. Penulis

meengucapkan terima kasih kepada;
o

1. Kepada Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE., M.
Si Ak beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan bagi penulis
untuk dapat menimba ilmu di Universitas ini.

2. Kepada Ibunda Dekan Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag, Wakil Dekan 1
Ayahanda Dr. H. Iskandar Arnel, M.A., Ph.D., Wakil Dekan Il Ayahanda
Dr. Afrizal Nur, S.Th.L, MIS, dan Wakil Dekan Il Ayahanda Dr. Agus
Firdaus Chandra, Lc., MA. Terimakasih atas kerja kerasnya untuk seluruh

mahasiswa dan fakultas ushuluddin.

W

Kepada Ibunda Dr. Jani Arni, M.Ag dan Ayahanda Lukmanul Hakim,
S.Ud, MIRKH., Ph.D selaku ketua dan sekretaris program studi Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir beserta jajarannya yang telah memberikan kemudahan
kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

Terima kasih untuk Ayahanda Dr. Muhammad Yasir, S.Th..l, M.A. selaku

dosen penasehat akademik, yang dengan penuh kesabaran dan ketulusan

&

telah memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi selama penulis
menempuh pendidikan di fakultas ini. Semoga Allah Subhanahu Wa
Ta"ala membalas segala kebaikan dan dedikasi beliau dengan limpahan
keberkahan.

Kepada Ayahanda Dr. Afrizal Nur, S.Th.L, MIS dan Ibunda Dr. Khairiah,

M.Ag, selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan

o
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dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terimakasih
banyak penulis ucapkan atas pertolongan, nasehat, motivasi dan
bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis.

Para dosen yang dengan ikhlas memberikan ilmu selama penulis berada di
bangku perkuliahan. Semoga ilmu yang telah diberikan menjadi berkah
dan memberikan manfaat yang baik bagi penulis di dunia dan akhirat.
Juga, terimakasih kepada pegawai yang berada di bagian akademik, atas
bantuannya selama proses penyelesaian skripsi ini.

Kepada teman-teman Arsada yang telah menjadi teman selama masa
pendidikan penulis. Penulis ucapkan terimakasih yang sebanyak-
banyaknya. Terutama kepada Husnan, Arendi, Dhamir, Arnan, dan Ashari
yang membantu penulis untuk bertukar pemikiran selama pembuatan
skripsi ini.

Kepada teman-teman UIN Suska Mengajar (USM), khususnya teman-
teman dari dikarakteristik PSDM vyang telah menjadi ruang belajar,
bertumbuh, dan berproses bersama. Terima kasih atas kebersamaan,
pengalaman, serta dinamika yang mengajarkan makna tanggung jawab dan
pengabdian dalam membawa nilai-nilai kebaikan. Semoga Allah
membalas setiap kebaikan kalian dengan keberkahan dan kemudahan.
Kepada keluarga 1AT kelas B yang telah membersamai proses belajar
selama masa perkuliahan. Terima kasih atas kebersamaan, diskusi, dan
saling dukung dalam menjalani proses perkuliahan. Semoga Allah
memudahkan langkah kita semua dalam meraih cita-cita dan keberkahan

ilmu.
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B.

o

Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dhommah dengan “u”, sedangkan

- hacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = A misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = | misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya 03 menjadi duna

Khusus untuk bacaan ya“ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan “1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agara dapat
menggambarkan ya™ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,
wawu dan ya“ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan

contoh berikut:

Diftong (aw)= s misalnya Js&&  menjadi gawlun

Diftong (ay)= S misalnya A menjadi khayrun

Ta Marbutoh (3)

Ta™ marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila Ta* marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl L5l menjadi al-

risalah li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah tengah kalimat yang

terdiri atas susunan mudhof dan mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya

&l 4aa’y menjadi fi rahmatillah .
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Penghambaan Perspektif Ibnu Ajibah dalam Kitab
Bahr Al-Madid fi Tafsir Al-Qur’an Al-Majid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji makna penghambaan menurut Ibnu Ajibahserta
merumuskan karakteristik penghambaan dalam tafsir Bahr al-Madid fr
Tafsir al-Qur’an al-Majid. Penghambaan merupakan cara seorang hamba
menunjukkan ketaatan kepada Allah yang tidak hanya dimaknai sebagai
praktik ritual, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan eksistensial
manusia sebagai hamba Allah. Berangkat dari pentingnya pemahaman
tersebut, penelitian ini berupaya menjawab dua persoalan utama, yaitu:
apa makna penghambaan menurut Ibnu Ajibah dalam tafsir Bahr al-Madid
dan bagaimana karakteristik penghambaan dalam tafsir tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tematik
tokoh. Metode ini dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan konsep penghambaan, kemudian menganalisis
penafsiran Ibnu Ajibah terhadap ayat-ayat tersebut untuk menemukan
pola, kecenderungan, dan konstruksi pemikirannya. Sumber utama
penelitian ini adalah tafsir Bahr al-Madid, sedangkan sumber sekundernya
berupa literatur tafsir dan tasawuf yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna penghambaan menurut Ibnu Ajibah tidak
terbatas pada praktik ibadah lahiriah, tetapi juga mencakup dimensi
batiniah berupa kesadaran total seorang hamba di hadapan Allah. Adapun
karakteristik penghambaan dalam perspektifnya meliputi lima aspek
utama, yaitu: penghambaan sebagai tujuan penciptaan manusia, integrasi
antara syariat dan hakikat sebagai kesempurnaan wubidiyyah, totalitas
penyerahan diri, keikhlasan sebagai ruh penghambaan, serta penghambaan
sebagai jalan menuju ma ‘rifat dan wusil kepada Allah. Dengan demikian,
penghambaan menurut Ibnu Ajibah bersifat komprehensif dan integratif,
yang menyeimbangkan dimensi lahir dan batin dalam perjalanan spiritual
seorang hamba.

Kata Kunci: Karakteristik Penghambaan, lbnu Ajibah, kitab Bahr al-
Madid, Tafsir Tematik .
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ABSTRACT

This research is entitled Servitude from Ibn Ajibah's Perspective in the Book
of Bahr Al-Madid fi Tafsir Al-Qur'an Al-Majid. This research aims to
examine the meaning of servitude according to Ibn Ajibah and formulate the
characteristics of servitude in the interpretation of Bahr al-Madid f1 Tafsir
al-Qur'an al-Majid. Servanthood is a servant's way of showing obedience to
Allah which is not only interpreted as a ritual practice, but also includes the
spiritual and existential dimensions of humans as servants of Allah. Starting
from the importance of this understanding, this research attempts to answer
two main questions, namely: what is the meaning of servitude according to
Ibn Ajibah in the Bahr al-Madid interpretation and what are the
characteristics of servitude in this interpretation. This research uses a
qualitative approach with thematic interpretation of characters. This method
is carried out by collecting verses from the Qur'an related to the concept of
servitude, then analyzing Ibn Ajibah's interpretation of these verses to find
patterns, tendencies and construction of his thoughts. The main source of
this research is the commentary of Bahr al-Madid, while the secondary
sources are relevant tafsir and Sufism literature. The research results show
that the meaning of servitude according to Ibn Ajibah is not limited to the
practice of external worship, but also includes an inner dimension in the
form of a servant's total awareness before Allah. The characteristics of
servitude in his perspective include five main aspects, namely: servitude as
the goal of human creation, integration between Shari'a and essence as the
perfection of ubtidiyyah, total self-surrender, sincerity as the spirit of
servitude, and servitude as a path to ma'rifat and wusil to Allah. Thus,
according to Ibn Ajibah, servanthood is comprehensive and integrative,
which balances the outer and inner dimensions of a servant's spiritual
journey.

Key Words: Characteristics of Servitude, Ibn Ajibah, Bahr al-Madid book,
Thematic Interpretation.

Tanggal, 23-04-2026
Kepala Pusat Pengembangan Bahasa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak sedikit umat Islam dalam kehidupan sehari-hari menjalankan
ibadah hanya sebagai rutinitas semata atau sekadar untuk mendapatkan
pengakuan di tengah masyarakat. Fenomena ini diperkuat oleh hasil
penelitian Amelia Maulida yang mengatakan bahwa, dalam menjalankan
ibadah, banyak orang masih memahami ibadah hanya sebagai kewajiban
ritual yang harus dilengkapi dengan rukun dan syarat tertentu.' Hal
tersebut bertolak belakang dengan tujuan dari ibadah sesungguhnya.
Esensi ibadah adalah bukti untuk menunjukkan bentuk penghambaan,
tunduk dan patuh kepada Allah. Sebab ibadah adalah bentuk perbuatan
penghambaan diri sepenuhnya kepada Allah swt.?

Ibadah yang dilakukan seorang muslim seharusnya menunjukkan
bentuk ketundukan dalam ibadah. Bukan hanya pada lahiriah semata,
tetapi bahkan juga pada bathiniahnya. Seringkali ibadah dilaksanakan
sebagai rutinitas dan tidak menunjukkan bentuk ketundukan dan ketaatan
seorang muslim "yang sejati terhadap Allah. Banyak ibadah yang
dilaksanakan hanya sebagai bentuk rutinitas semata, seperti shalat, puasa,
haji atau berbagai bentuk ibadah yang telah menjadi kewajiban bagi
seorang mukallaf untuk melaksanakannya. Esensi ibadah tersebut tidak
terwujud secara keseluruhan jika seorang muslim melakukan ibadah

sebagai rutinitas.

Ad uejng yo AJISIdATU) dTWR[S] 3)€}S

' Amelia Maulida, “Adab dalam Ibadah: Reaktualisasi Nilai-Nilai Spiritual dan Sosial

dagm Pembentukan Karakter Muslim,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 3 (2025),

him. 592.
=

2 Maryani Yani, “Esensi Ibadah dan Pengamalannya Perspektif Hukum Islam,” Jurnal

Lgerasiologi 7,no. 1 (October 13, 2021), https://doi.org/10.47783/literasiologi.v7i1.273. HIm 3.
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Fenomena tersebut menunjukkan akan minimnya pemahaman umat
terhadap makna dari penghambaan tersebut. Sebab esensi atau tujuan dari
ibadah adalah untuk menunjukkan akan rasa tunduk, takut, cinta, kesetiaan
yang diberikan hanya kepada Allah. Ibadah yang dilakukan sebagai
rutinitas yang berkelanjutan akan membuat ketakwaan seorang muslim
terkikis karena rutinitas yang hampa tersebut.

Penghambaan diri seseorang di dalam ibadah dilakukan untuk
menunjukkan bentuk ketaatan serta kepatuhan hanya kepada Allah semata.
namun hal ini sering diabaikan. Banyak yang melaksanakan ibadah hanya
sebagai kewajiban dan melupakan bahwa makna dari ibadah tersebut.
Padahal ibadah bukan hanya dilakukan dalam praktek lahiriah semata.
Tetapi juga dalam bathiniyah.

Al-Qur’an telah memberikan solusi mengenai ibadah yang sebagai
formalitas. Yaitu dengan memahami makna dari penghambaan terhadap
suatu ibadah. Surah al-An’am ayat 162 menjawab mengenai bentuk

penghambaan yang sempurna dalam ibadah.
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“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”(QS.Al-
An’am :162)

Ayat tersebut menjelaskan secara eksplisit akan makna penghambaan
yang sebenarnya. Ayat tersebut memuat akan makna tauhid yang
menyeluruh dan menegaskan akan tiap individu seorang muslim haruslah
menyerahkan dirinya secara penuh hanya untuk Allah semata. Ayat ini
juga menggambarkan akan bentuk tauhid yang kokoh dan ketaatan tanpa
batas, yang seharusnya merupakan fondasi yang kuat dalam menjalankan
ibadah.

d
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® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Badan Litbang

Diklat Kemenag, 2019). HIm 204.
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Penghambaan ini juga diperkuat oleh hadist yang diriwayatkan oleh

Bukhori dan Muslim.
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Dari Abu Abdirrahman Abdullah bin Umar bin Khattab Radhiyallahu
‘Anhuma, ia berkata: aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, Islam dibangun di atas lima hal: syahadat 1& ilaha illallah
dan muhammadur rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, haji
ke Baitullah, dan puasa Ramadhan.® (HR. Al-Bukhari no. 8 dan Muslim
no. 16)

Hadist ini menunjukkan akan bentuk penghambaan totalitas setelah
ucapan kalimat syahadat, seorang muslim dituntut untuk melaksanakan
segala bentuk ibadah, seperti shalat, zakat, puasa dan haji. Penghambaan
kepada Allah bukan hanya bentuk pengakuan iman akan tetapi perlu

adanya bentuk aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui perspektif tafsir al-Munir, bahwa Qs. al-An’am: 162
mencakup akan makna tauhid yang utuh, berupa tauhid rububiyah dan
tauhid uluhiyah. Wahbah Zuhaili juga mengatakan akan ayat tersebut
bahwa penghambaan yang sejati harus menyatu dengan kehidupan sehari-
hari. hal ini juga ditegaskan oleh Nurcholish Madjid, ‘“keimanan yang

tidak terjelma dalam kehidupan praktis adalah keimanan yang lemah.
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* Imam An-Nawawi,alih bahasa Tim Ahli Akademi Matan, Arbain An-Nawawi, Cet.2

abaya: Pustaka Syabab, 2018).HIm 18
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Dalam penciptaan manusia yang telah disampaikan di dalam al-
Qur’an, terdapat suatu keistimewaan dalam penciptaan dan keberadaan
manusia tersebut. bahwa manusia diciptakan di dunia membawa suatu
tugas yang berat. Bukan hanya sebagai khalifah di muka bumi. Tetapi,
penciptaan manusia itu memiliki karakteristik dan tujuan yang jelas, yakni
untuk menyembah Allah. Beribadah kepada Allah itu harus dikerjakan
dengan sungguh-sungguh yang mana dalam artian dikatakan bahwa
manusia itu harus tekun dan taat dalam menjalankan segala bentuk

perintahnya dan menjauhi segala larangan-Nya.”

Dalam Al-Qur’an Allah juga telah menyampaikan akan tujuan
penciptaan manusia ini, di dalam surah Adz-Dzariyat: 56. sebagaimana
berikut:

o3 1 ol B S

. e

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku.”( QS.Adz-Dzariyat: 56)

Nash tersebut menjelaskan mengenai tujuan penciptaan manusia.
bahwa manusia selain sebagai khalifah di bumi, juga memiliki tujuan yang
lain yaitu untuk beribadah hanya kepada Allah. Dalam hal ini para
Mufassir sepakat bahwa ayat tersebut menjelaskan mengenai tujuan
manusia itu tidak lain hanya untuk beribadah kepada-Nya.

Sayyid Qutub mengatakan-dalam kitab tafsir Fi Zhilalil Qu#’an
mengenai ayat tersebut bahwa tugas manusia Ketika dilahirkan adalah
untuk penghambaan atau beribadah kepada Allah. Jika seseorang itu
menyepelekan atau membangkang akan tugas tersebut maka dia telah

menghancurkan tujuan keberadaan. Sebab hal tersebut merupakan prinsip

u
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® Ismet junus, Manusia Menurut Hidayah Al-Qur’an, Cet.1. (Medan: Pusat Islam

ersitas Medan area, 2013). HIm 78

® Al-Qur’an Dan Terjemahannya.Hlm 766.
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dilahirkannya sesorang di dunia nyata.” Wahbah Zuhaili juga menjelaskan
mengenai tujuan manusia dalam kitab tafsir al-Munir yakni, bahwa tugas
manusia itu tidak lain hanya beribadah kepada-Nya dan juga bukan berarti
Allah membutuhkan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Sebab Dia lah
sang dzat yang maha kaya yang senantiasa memberi rejeki kepada semua
makhluk-Nya.?

Sehingga melalui penafsiran tersebut antara Sayyid Quthb dan juga
Wahbah Zuhaili, tugas manusia di muka bumi hanya lah beribadah kepada
Allah semata. sebab dengan menjalankan tujuannya tersebut membuat
eksistensi penciptaan manusia itu terjalankan. bukan berarti Allah
membutuhkan manusia, sebab Allah sang maha kaya lagi maha
mengetahui.

Ibadah dalam Islam merupakan bentuk eksistensi manusia di dunia.
Setelah Allah menjelaskan tujuan manusia di dunia adalah untuk
menyembah-Nya (QS.Adz-Dzariyat: 56), maka penting untuk memahami
bahwa ibadah itu tidak hanya merujuk pada aktivitas ritual semata.
Beribadah juga merupakan bagian dari bentuk tauhid Uluhiyah, yaitu
mengesakan Allah dalam bentuk ibadah kepada-Nya.’ Ibadah merupakan
bentuk kepatuhan terhadap Allah dengan menjalankan perintahnya dan
menjauhi larangannya. Dengan demikian, ibadah mencakup segala aspek
kehidupan hamba yang dijalani dengan kesadaran, ketaatan, keikhlasan
dan kepatuhan kepada sang ilahi.

Dalam konteks tersebut, ibadah bukan hanya terbatas pada shalat,

zakat, puasa, dan haji sebagai ibadah mahdhah, tetapi juga mencakup

Bg JO AJISIdATU) DTUIR[S] d}el§
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" Sayyid Quthb, Tafsir fi zhilalil Qur'an, alih bahasa As'ad Yasin DKK, Cet.1 (Jakarta:

insani press, 2004). HIm 49

8 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al Munir, alih bahasa Abdul Hayyie DKK Cet.1 (Jakarta: Gema

ni press, 2013). HIm 77

% Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah kitab tauhid, Cet,2 (Jakarta: Pustaka imam Syafi'i,

8). HIm 5
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ibadah gairu mahdhah, seperti menepati janji, mencari nafkah yang halal,
menjaga lingkungan. Semua bentuk kegiatan sehari-hari jika dilandaskan
dengan niat hanya kepada Allah dan sesuai dengan ketentuan syariat maka
akan bernilai ibadah. maka dari itu, ibadah merupakan sarana utama untuk
menunjukkan penghambaan. Serta sebagai salah cara untuk untuk
membentuk pribadi yang loyal, konsisten dan juga patuh terhadap
perintah-Nya dalam seluruh aspek kehidupan. lbadah seperti inilah yang
mencerminkan eksistensi dari tugas manusia dalam penghambaan.

Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, ibadah bukan hanya tuntutan
dalam bentuk kegiatan atau aktivitas lahiriah, tetapi ibadah yang baik
adalah ibadah yang mencerminkan bentuk ketaatan atau loyalitas (al-
Wala’) batin yang tulus atau ikhlas kepada Allah. Ketaatan atau loyalitas
dalam ibadah adalah penyesuaian diri terhadap yang dicintai dan diridhoi
Allah swt baik dalam dalam berupa perkataan, perbuatan, kepercayaan dan
orang yang melakukannya.® Penghambaan yang sepenuhnya harus
dibuktikan dalam beribadah berupa ketaatan yang konsisten dan
penghambaan total kepada Allah tanpa menyekutukannya dengan
sembahan yang lain. penghambaan dalam beribadah, tidak hanya tampak
dalam ritual semata, melainkan juga dalam segala aspek kehidupan
seorang muslim. Baik berupa ucapan sikap, maupun perilaku sehari-hari.

Dalam khazanah keilmuan tafsir, dikenal adanya tafsir bercorak
tasawuf atau tafsir isyari, yaitu corak penafsiran yang tidak hanya
menekankan makna lahiriah ayat-ayat al-Qur’an, tetapi juga menggali
makna batiniah yang berkaitan dengan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs),
pembinaan spiritual, dan kedekatan hamba dengan Allah swt. Tafsir
bercorak tasawuf memandang bahwa ayat-ayat al-Qur’an mengandung
dimensi spiritual yang mendalam, yang hanya dapat dipahami secara utuh
apabila ibadah dan penghambaan tidak berhenti pada tataran formal dan

ritual semata, melainkan disertai dengan kesadaran batin, keikhlasan, dan
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19 Abu Yusuf Akhmad Ja’far, 10 Pokok Agidah Ahlussunnah Wal Jamaah (Pasuruan:

Al-Furgon, 2021). Him 44.
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penghayatan spiritual. Corak tafsir ini tidak menafikan makna zahir ayat,
tetapi justru memadukannya dengan makna batin sebagai satu kesatuan
yang utuh dalam memahami pesan ilahi.

Ibnu Ajibah sebagai seorang ulama dan sufi besar dalam tradisi
tasawuf Syadziliyyah, melalu'i karyanya Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an
al-Majid, menampilkan corak tafsir yang khas dengan menggabungkan
penafsiran zahir dan penafsiran isyari.'* Dalam tafsirnya, Ibnu Ajibah
menekankan bahwa hakikat ibadah dan penghambaan kepada Allah tidak
cukup diwujudkan melalui ketaatan lahiriah terhadap syariat, tetapi harus
diiringi dengan ketundukan batin, kehadiran hati, dan kesadaran akan
posisi hamba di hadapan Tuhan. Dengan demikian, tafsir lbnu Ajibah
memberikan penekanan kuat pada dimensi penghambaan batin sebagai inti
dari ibadah, sehingga relevan untuk dikaji dalam rangka menjawab
fenomena ibadah formalistik yang kerap mengabaikan esensi
penghambaan yang sejati.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk mengkaji
makna penghambaan serta karakteristiknya berdasarkan ayat-ayat al-
Qur’an yang mengandung akan makna penghambaan dengan
mengidentifikasinya. Dengan melakukan analisis terhadap makna
penghambaan dari perspektif lbnu Ajibah dalam kitab tafsir Bahr Al-
Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid. Sehingga dapat menjelaskan makna
penghambaan yang sebenarnya pada ayat-ayat yang mengandung akan
makna penghambaan tersebut. Untuk memberikan pemahaman terhadap
umat akan makna penghambaan yang sebenarnya dan juga akan makna
ibadah tersebut. Oleh sebab itu penulis mengangkat sebuah judul pada
penelitian penulis dengan judul: “PENGHAMBAAN PERSPEKTIF
IBNU AJIBAH DALAM KITAB BAHR AL-MADID FI TAFSIR AL-
QUR’AN AL-MAJID”.

nery wigey jiie

** Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ajibah, Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Jilid |

irut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2002), hlm. 5-7.
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B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman dan memastikan
pemahaman yang tepat, penulis perlu menjelaskan akan istilah-istilah yang
di gunakan dalam judul penelitian ini. Dengan demikian, pembaca dapat
memahami konteks pembahasan pada penelitian ini dengan baik. Sebagai
berikut:

Pada judul “Penghambaan perspektif Ibnu Ajibah dalam kitab Bahr
Al-Madid fi Tafsir Al-Qur’an Al-Majid” istilah  Penghambaan yang
dimaksud disini adalah dalam makna ibadah dalam Islam, yaitu segala
bentuk ucapan dan perbuatan yang dicintai dan diridhai oleh Allah Swt.*
baik yang bersifat lahiriah maupun batiniah, dengan melaksanakan
perintah-Nya dan me njauhi larangan-Nya. Penghambaan tidak hanya
dipahami sebagai praktik ritual semata, melainkan sebagai sikap totalitas
penyerahan diri seorang hamba kepada Allah dalam seluruh aspek

kehidupannya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Terjadi kecenderungan ibadah dalam kehidupan umat Islam yang
dilaksanakan sebatas rutinitas formal dan simbolik, tanpa
penghayatan makna penghambaan secara mendalam.

2. Minimnya pemahaman umat terhadap esensi penghambaan
(ubidiyyah) sebagai tujuan utama penciptaan manusia
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Adz-Dzariyat: 56 dan QS. Al-
An’am: 162.

3. Pemaknaan ibadah yang seringkali terbatas pada aspek ritual
(lahiriah), tanpa integrasi dimensi batiniah seperti keikhlasan,

kesadaran, ketundukan hati, dan loyalitas spiritual kepada Allah.

nery mtsﬁ:q JureAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE]S] 3}e)S

ani, “Esensi Ibadah dan Pengamalannya Perspektif H ukum Islam.” HIm 2.
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4. Masih terbatasnya penelitian yang menggunakan pendekatan tafsir

tematik tokoh untuk membahas penghambaan.

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dan pembahasannya dapat
dilakukan secara fokus, mendalam, dan sistematis, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian. Penelitian ini hanya membahas
makna penghambaan serta karakteristiknya sebagaimana yang terdapat
dalam Tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid karya lbnu
‘Ajibah. hal berlandaskan dari identifikasi masalah sebelumnya.

Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi objek kajian dibatasi
pada Surah Al-Fatihah ayat 5, Surah Adz-Dzariyat ayat 56, serta Surah Al-
An‘am ayat 162-163. Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa ayat-ayat tersebut secara eksplisit mengandung konsep
penghambaan dan ibadah, sehingga relevan untuk dianalisis dalam
perspektif tafsir bercorak tasawuf.

Dengan adanya pembatasan ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam
mengenai Kkarakteristik penghambaan menurut Ibnu Ajibah tanpa keluar

dari fokus kajian.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat di simpulkan beberapa

rumusan masalah, sebagai berikut :

1. Apa makna penghambaan menurut lbnu Ajibah dalam tafsir Bahr
al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid ?

2. Apa karakteristik penghambaan dalam tafsir Bahr al-Madid fi
Tafsir al-Qur’an al-Majid karya lbnu Ajibah?
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari uraian batasan masalah dan juga rumusan masalah di
atas, maka tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai
permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban
dari persoalan-persoalan tersebut, sebagaimana berikut:
1. Tujuan
a. untuk mengetahui makna penghambaan dalam perspektif
tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’'an al-Majid karya
Ibnu Ajibah.
b. Untuk mengetahui karakteristik penghambaan dalam tafsir
Bahr al-Madid fi Tafstr al-Qur’an al-Majid.
2. Manfaat

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

Manfaat yang di ambil dari penelitian ini berupa wawasan
dan pemahaman mengenai makna penghambaan  serta
karakteristiknya dalam perspektif tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-
Qur’an al-Majid. Penulis berharap agar penelitian ini membantu
kajian yang akan mendatang.

Disamping itu kegunaan dari penelitian ini sebagai agar
memenuhi persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1
dalam bidang ilmu Ushuluddin pada jurusan limu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sulthan
Syarif Kasim Riau.

_G. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan yang sistematika dan
> mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang
bagus memerlukan suatu sistematika. hal ini akan menjadikan suatu karya
ilmiah tersebut mudah di pahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi
penelitian ini, maka penulisan sistematika pembahasannya di lakukan sebagai
berikut :

- BAB | : merupakan bab pendahuluan , yaitu pengantar yang menggambarkan

seluruh isi tulisan. Bab pendahuluan meliputi latar belakang, yang bertujuan

Nery wisey| }IJE&S uejing jo A}IS.IQAIIID JITWe[S] ajelg
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untuk menjelaskan secara akademik mengenai alasan yang melatarbelakangi

enelitian ini  sehingga memuat permasalahan yang perlu untuk di

Ee]

—

eliti.selanjutnya, penegasan istilah, yang memuat mengenai penegasan akan

e1dio yeH 6

= makna serta penjelasan istilah-istilah untuk menghindari kesalahan

— pemahaman pembaca dalam memahami makna yang di maksud. setelah itu

Zbatasan masalah, agar penelitian tidak meluas dalam pembahasannya.lalu

Z rumusan masalah, berisi mengenai pertanyaan mengenai hal yang perlu di

gteliti.tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentngnya penelitian

o ini dan tujuan yang hendak di capai, dan sistematika penelitian yang akan

A membantu memahami keseluruhan isi penelitian.

2 BAB |1 : Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan
kepustakaan (penelitian yang relevan). Landasan teori berisi mengenai teori-
teori yang mendukung serta membantu penulis untuk menjelaskan
penghambaan menurut lbnu Ajibah. serta tinjaun kepustakaan (literatur
terdahulu) yang relevan, terdiri dari jurnal dan juga skripsi terdahulu.

BAB 111 : Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data,

o serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan.

BAB IV : Bab in berisi pembahasan dan analisis mengenai penghambaan

menurut Ibnu Ajibah di dalam kitab tafsirnya Bahr Al-Madid fi Tafsir Al-

“Qur’an Al-Majid terhadap QS. Al-Fatihah: 5, QS. Adz-Dzariyat: 56, QS. Al-

_An’am: 162-163. Dengan menganalisis ayat tersebut untuk mengetahui makna

dTure|sy ajeis

n

penghambaan menurut Ibnu Ajibah dan juga pada Bab ini akan membahas

ISI2ATU

> mengenai karakteristik penghambaan berdasarkan hasil analisis penghambaan

£y

jo

terhadap ayat-ayat tersebut.
g
;'—..‘BAB V: Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian, saran, serta

= daftar pustaka yang menjadi referensi.

nery wisey Jreig
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BAB 11
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Penghambaan
Kata “penghambaan” dalam kamus besar bahasa indonesia
bermakna “menghamba”, sehingga makna dari kata hamba adalah

abdi, budak belian dan juga mengabdikan diri kepada sesuatu.™

2
fo.

Dalam kamus al munawwir kata hamba berasal dari kata &&— Lol

Cax

83l 4agey (abada-ya budu-ibadatan wa ubudiyah)'’. Term ‘abd,

asal katanya adalah ‘abada, ya’budu, ‘abd. Sebagai kata benda, ‘abd
berarti budak, jamaknya ‘abid berarti orang-orang yang terbelenggu
atau  ‘ibad yang berarti hamba-hamba Tuhan, dan dalam bentuk
masdarnya ibadah berarti penyembahan, pemujaan, pelayanan yang
merupakan pengabdian, dan pengabdian kepada Allah.*

Berdasarkan hasil penelusurannya di dalam al-Qur’an, kata ‘abd
dalam berbagai variasi disebut sebanyak 275 kali. Kata-kata Abdun
terdapat dalam Al-Qu ran sekitar 28 kali. Selain kata Abdun juga
terdapat ungkapan pada kata majemuknya yaitu ‘ibad. Kata ini
terdapat sekitar 95 kali. Kata ‘Ibad digunakan dalam konteks manusia
selaku hamba Allah yang diperintahkan untuk selalu patuh dan taat
kepada Allah, karena manusia tidak diciptakan melainkan untuk
menye mbah Allah.'® Dari sekian banyak kata tersebut, maka kata
‘abd yang paling banyak disebut dalam al-Qur’an berarti hamba.*’

Para mufassir juga memberikan definisi mengenai makna hamba

(‘abd) dalam penafsiran mereka. Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar

vﬁ‘s uej[ng Jo AJISIATU[) dTWIR[S] 3}e)§

P

** Kamus besar Bahasa Indonesia HIm 518.
I munawwir him 886.
> Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), HIm. 202.
16 |smet Junus, Manusia Menurut Hidayah al-Qur’an (Medan: Medan Area University
s, 2013), HIm 34.
" 1bid., HIm.183.

12
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memaknai hamba sebagai manusia yang menyerahkan seluruh hidup
dan matinya hanya kepada Allah swt. Yang mencakup sikap hidup,
pilihan, serta perilaku sehari-hari. Menjadi hamba, dalam pandangan
Buya Hamka, berarti tunduk dan patuh sepenuhnya terhadap segala
perintah dan larangan Allah. Sementara itu, Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Mishbah memaknai hamba sebagai manusia yang
menempatkan dirinya secara total dalam posisi ketundukan kepada
Allah swt. Disertai dengan kesadaran bahwa manusia adalah makhluk
yang sepenuhnya bergantung kepada-Nya.

Sehingga penghambaan yang ditunjukkan seorang hamba murni
hanya untuk Allah semata. Dalam kegiatan sehari-hari berupa dalam
ibadah ritual maupun non ritual. Penghambaan dibuktikan dengan
seseorang menjalankan ibadah sesuai syariat yang telah diajarkan dan
juga dalam kegiatan sehari-hari yang diniatkan untuk Allah swit.

penghambaan (ubudiyyah) dalam Islam tidak dapat dipahami
secara terpisah dari konsep ibadah dan tauhid uluhiyyah. Ibadah
merupakan manifestasi praktis dari penghambaan, yang tampak
dalam berbagai bentuk ketaatan lahiriah maupun batiniah seorang
hamba kepada Allah. Sementara itu, tauhid uluhiyyah menjadi
fondasi teologis yang menegaskan bahwa seluruh bentuk
penghambaan tersebut harus ditujukan secara eksklusif hanya kepada
Allah Swt. Dengan demikian, penghambaan, ibadah, dan tauhid
uluhiyyah merupakan satu kesatuan konsep yang saling berkaitan
dalam membentuk pemahaman utuh tentang hubungan antara hamba

dan Tuhannya.

a. lbadah Sebagai Manifestasi Penghambaan
Penghambaan tidak dapat dipisahkan dari ibadah sebagai bentuk
manifestasi praktisnya. Kata ubudiyah (83dl) secara etimologis
bermakna tunduk, merendahkan diri, dan menunjukkan kehinaan di

hadapan sesuatu yang lebih yang tinggi. Menurut Yusuf al-Qardawi
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makna tersebut merujuk pada bentuk ketundukan total di hadapan
tuhan yang maha kuasa. Dalam konteks ini, penggunaan istilah
ubudiyah lebih tepat ditujukan hanya kepada Allah, sementara istilah
seperti abda (=) lebih di tujukan kepada selain Allah. Hasby ash-
shiddieqy menjelaskan bahwa ibadah bermakna taat, tunduk,
mengikuti, serta mengandung arti doa sebagai bentuk penghambaan.*®

Secara istilah, makna ibadah di jelaskan dalam berbagai sudut
pandang ulama. Hasby ash-shiddieqy mengungkap beberapa makna
ibadah menurut para ulama sebagai berikut:

Menurut ulama Tauhid

gyl Ul an o londl e endand 5 B Aoy

“Mengesakan ~Allah, menta’dhimkan-Nya dengan sepenuh-
sepenuhnya ta 'dhim serta menghinakan diri kita dan menundukkan
jiwa kepada-Nya (menyembah Allah)”.

Menurut ulama akhlak mengartikan ibadah:
A pllly L sl o

“ Mengerjakan segala bentuk taat badaniyah dan melaksanakan
segala syariat (hukum)”.

Menurut ulama Tasawuf mengartikan ibadah dengan:

a ) Loy i (69 )l e (alSL) b

“ Seorang mukallaf mengerjakan sesuatu yang berlawanan dengan

keinginan nafsunya untuk-membesarkan tuhannya.”

nery wisey jrredg uejng jo AJISIaATU() dJTWER]S] 3}e)S

'8 Khoirul Abror, Figih ibadah (Yogyakarta: Phoenix, 2019). HIm 1.
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Menurut ulama figih mengartikan ibadah dengan:

5 AT (3 4 LUy &) gl o lazy) el L

“Segala taat yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan
mengharapkan pahala-Nya di akhirat™".

Ibadah secara istilah merupakan segala sesuatu yang
dicintai dan di ridhai Allah, baik dari ucapan maupun perbuatan
yang tampak. Dalam pengklasifikasian ibadah tentunya terdapat
berbagai pandangan ulama dan cendikiawan muslim yang
berkontribusi memberi rumusan terkait hal ini. Masing-masing
mereka memiliki standar penilaian yang berbeda sehingga
memunculkan terminologi yang sedikit berbeda antar sesama.
Kendati demikian, secara ijmali ibadah dapat dikategorikan
menjadi dua kelompok sebagai berikut:

a. Ibadah mahdah

Secara bahasa mahdah bermakna sesuatu yang bersih,

murni, tidak bercampur, dan absolute. ibadah mahdah
merupakan ibadah yang sebab perintahnya tidak akan mampu
dikaji atau dipahami oleh akal fikiran manusia. Manusia tidak
mungkin mampu untuk mengkaji magasid apa yang terkandung
dibalik perintah pelaksanaan ibadah tersebut. Seperti halnya
perintah shalat, puasa, hudud, dan kewarisan sebagaimana
disebut sebagai contoh dalam pengertian diatas.*

b. Ibadah gairu mahdah (muamalah)

Figih. muamalah berasal dari kata ‘amala yu’amili

mu’amalatan yang berarti saling bertindak, saling berbuat,

saling beramal. Dalam istilah bermakna hasil ijtihad seseorang

11eAG uej[ng Jo AJISIdATU() DTWR[S] 3)e}S

% Abdul Kallang, “Konteks ibadah menurut al-qur'an,”( IAIN Bone, 2020). HIm 4.

20 Nailul Amal, “Klasifikasi ibadah mahdah dan ghairu mahdah dalam Islam menurut

petspektlf Ibnu Rusyd dan Abu Bakar Syatha” (skripsi, aceh, Universitas Islam negeri Ar-Raniry,

20%2).HIm 31.
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atau sekelompok orang tentang hukum bagi berbagai macam
transaki/kegiatan manusia yang dilakukan sesuai dengan ajaran
Islam. Salah satu kajian dalam figih muamalah adalah
Ekonomi. Secara umum pengertian ekonomi adalah salah satu
ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang
berhubungan dengan produksi, distribusi dan konsumsi
terhadap barang dan jasa®'.

Ibadah dapat dibagi dua sifat yaitu ibadah mahdah dan
ghairu mahdah. Ibadah mahdhah atau ibadah khusus adalah
ibadah yang apa saja yang telah ditetapkan Allah akan tingkat,
tata cara dan perincian-perinciannya. Dan sedangkan ibadah
ghairu mahdhah atau ibadah umum adalah segala amalan yang
di izinkan oleh Allah. Perbedaan di antara keduanya adalah
ibadah mahdhah wajib terus ditunaikan walaupun sudah lewat
waktunya. Sedangkan ghairu mahdhah apabila sudah keluar
waktunya, tidak diwajibkan lagi untuk menunaikannya.*

Hati memiliki perasaan. la merasakan cinta, Kketakutan,
harapan, merasa butuh, merendahkan diri, ketundukan, serta
perasaan hati lainnya. Semua ini harus diserahkan kepada Allah
semata dan berbagai perasaan ini memerlukan tindakan anggota
tubuh. Ibadah anggota tubuh adalah ungkapan dan pembenaran
terhadap bentuk perasaan berupa penghambaan, kerendahan,
dan ketundukan kepada Allah yang ada di dalam hati. Pleh

sebab itu, Ibadah yang disyaridtkan harus menghasilkan

o0 <

3RS UeIng Jo AJrsI2ATUN) dTWIR[S] 23BIG
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2! Fathul Aminudin Aziz, “Figih ibadah versus figih muamalah,” el-Jizya : Jurnal
nomi Islam 7, no. 2 (December 26, 2019): 237-54, https://doi.org/10.24090/ej.v7i2.3454. HIm

22 Abdul Kahar, “Pendidikan ibadah Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy,” Tawazun:
al Pendidikan Islam 12, no. 1 (June 29, 2019): 20,
s://doi.org/10.32832/tawazun.v12i1.1902. HIm 30.
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ketundukan hati kepada Allah yang memiliki dan memelihara
hati.”?

Ubidiyyah atau penghambaan merupakan inti dari
keberagamaan dalam Islam. Ubudiyyah tidak hanya dimaknai
sebagai pelaksanaan ibadah ritual semata, melainkan sebagai
bentuk ketundukan total hamba kepada Allah swt dalam
seluruh aspek kehidupan. Adapun dalam hal ini telah di

jelaskan dalam surah Adz-Dzariyat : 56 :

24 s, @ o 0 % . or
03k NI w3l S Sl g

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepada-Ku.”( QS.Adz-Dzariyat : 56)

Sayyid Quthb dalam Fi Zzhilalil Qur’an menafsirkan ayat
ini sebagai pernyataan tegas mengenai misi penciptaan manusia
dan jin, yaitu untuk menyembah Allah secara total.
Menurutnya, ibadah yang dimaksud dalam ayat ini memiliki
cakupan makna yang luas dan komprehensif, tidak terbatas
pada ritual simbolik seperti shalat atau puasa, tetapi meliputi
seluruh aktivitas kehidupan manusia, termasuk Kerja, jihad,
kesabaran menghadapi musibah, dan ketundukan terhadap
takdir llahi. Semuanya menjadi bentuk ibadah jika dilandasi
oleh niat yang tulus dan orientasi kepada keridhaan Allah swt.?®
Dengan demikian, ibadah merupakan wujud dari penghambaan
seorang hamba kepada Allah. Tidak hanya terbatas pada
praktik ritual, tetapi juga mencakup seluruh aktivitas kehidupan

yang diarahkan untuk memperoleh keridhaan Allah Swt.

w

nery wisey yrie

23 Agil ibn Salim Asy-Syamri, Fikih Al-Ubudiyah (tangerang: Belajar tauhid, 2018). HIm

* Nl-Qur’an Dan Terjemahannya. Him 766.
25 Quthb, Tafsir fi zhilalil qur'an. HIm 49-51.
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b. Tauhid Uluhiyah Sebagai Landasan Penghambaan

Selain ibadah, konsep penghambaan juga memiliki keterkaitan erat
dengan tauhid uluhiyyah sebagai fondasi teologisnya. Secara
etimologis, kata uluhiyyah bermakna ‘“ketuhanan”. Istilah tauhid
uluhiyah mengacu pada keyakinan dan keimanan bahwa hanya Allah
yang berhak disembah. dengan cara mengarahkan seluruh bentuk
ibadah hanya kepada-Nya, tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun.

Tauhid ulihiyyah adalah keyakinan penuh bahwa hanya Allah
semata yang berhak menerima segala bentuk ibadah dari hamba-Nya.

Oleh karena itu, tauhid ini sering disebut juga sebagai tauhid

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

ubiudiyyah atau tauhid ibadah, karena menekankan pada aspek
pengesaan Allah dalam penghambaan. Dalam istilah lain, ia juga
dikenal sebagai tauhid kesatuan ibadah, yang menegaskan bahwa
pengakuan terhadap keesaan Allah harus dibuktikan melalui ketaatan
dan penyembahan yang murni hanya kepada-Nya.*

Meyakini keesaan Allah dalam aspek uluhiyyah merupakan
kelanjutan dari keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta
dan pengatur alam semesta (rububiyah). Iman seperti ini tidak hanya
berhenti pada pengakuan, tapi harus di buktikan dengan mengarahkan
semua bentuk ibadah hanya kepada-Nya, seperti shalat ,bernazar,
menyembelih hewan, bertawakkal, bertaubat, mencintai, merasa takut,
dan lain-lain. semua ibadah itu tidak bleh di tujukan kepada siapa pun
selain Allah. Tauhid inilah yang menjadi inti ajaran semua nabi, dan
justru bagian yang paling di tolak oleh kaum Quraisy pada masa

dakwah Nabi Muhammad.?’
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26 Gusnar Zain, “Memaknai pemikiran tentang rububiyah dan uluhiyah (Interpet thoughts
ut rububiyah and uluhiyah)” 21, no. 2 (2017). HIm 83.
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" Anhar, “Tauhid uluhiyah,” Al-Mubarak Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir 4 (2019).

nery m;se% juie
o
b



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq weep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AV VISNS NIN
o7}

‘nery ex)sng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens ueneluny neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uednnbuad e

b I

E}

% i

Bigja

ita

£

:Jaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIBY yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelseq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydi yeH

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

19

Ketika kita menyebut Allah sebagai satu-satunya yang berhak
disembah, bukan berarti Allah membutuhkan ibadah dari hamba-Nya.
Allah sama sekali tidak memerlukan pengabdian makhluk-Nya. Justru,
ibadah adalah bentuk kepatuhan dan pengakuan hamba atas hubungan
mereka dengan Sang Pencipta, yaitu sebuah wujud ketundukan dari
makhluk kepada Khaliknya.?®

Tauhid bukanlah sekadar ucapan di lisan yang mengakui keesaan
Allah, tetapi harus disertai dengan kesaksian yang tulus bahwa tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Kesaksian ini menuntut
komitmen penuh untuk hanya beribadah kepada-Nya, tanpa
menyekutukan-Nya dengan apa pun dalam bentuk ibadah apa pun.”

Tauhid ulizhiyyah merupakan bentuk pengesaan Allah dalam aspek
ibadah dan penghambaan, yang menuntut bahwa hanya Allah swt yang
berhak diibadahi dan dijadikan satu-satunya tujuan dalam seluruh
bentuk pengabdian. Ini berbeda dari tauhid rubibiyyah yang berkaitan
dengan pengakuan terhadap kekuasaan dan penciptaan Allah. Tauhid
ulizhiyyah menuntut loyalitas total seorang hamba dalam penghambaan

kepada Allah secara eksklusif.

2 PR 2404 &
Lk A5 1285
,

"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.” ( QS.Al-Fatihah: 5)

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa ayat
ini adalah pengakuan eksplisit terhadap ketuhanan (ulihiyyah) Allah
swt, yang menyiratkan ~penghambaan total dan permohonan
pertolongan yang murni kepada-Nya. Kata na ‘budu berasal dari kata
‘Ubiidiyyah, yang menunjukkan kehinaan, ketundukan, dan pengabdian
mutlak seorang hamba. Penggunaan kata ini menunjukkan bahwa

dalam setiap aktivitas ibadah, seorang mukmin menyatakan bahwa
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28 Damanhuri Basyir, Tauhid Kalami (Agidah Islam) (UIN Ar raniry, 2018). HIm 25.
% Hadis Purba and Salamuddin, Teologi Islam: Ilmu Tauhid, Cet.1 (Medan: Perdana

p@qlishing, 2016). HIm 9.
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tidak ada satu pun yang layak disembah selain Allah.*® Dengan

demikian, tauhid uluhiyyah menjadi dasar utama dalam penghambaan,

karena memastikan bahwa seluruh bentuk ibadah dan pengabdian
dilakukan secara murni hanya kepada Allah Swit.
2. Biografi Singkat dan Profil Kitab

a. Biografi Ibnu Ajibah

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin al-Mahdi bin al-
Husain bin Muhammad bin Ajibah al-Hujuji al-Hasani, namun lebih
dikenal dengan Ibnu ‘Ajibah. Beberapa gelar atau nama yang dinisbahkan
kepadanya seperti, lbnu A’jibah al-anjari, al-Tatauni, al-Hujuji. la
dilahirkan pada 1661 H atau bertepatan dengan 1174 M di Desa ‘Ajabasyi
dari kabilah al-Anjari Teotani, dan wafat pada saat berkunjung ke makam
gurunya al-Buzidi di Ta’un pada tanggal 7 Syawal 1224 H. Nasab lbnu
‘Ajibah bersambung pada keturunan nabi Muhammad saw yakni; Hasan
Bin Ali Bin Abi Thalib dan Sayyida Fatimah ra.*!

Ibnu ‘Ajibah tumbuh dari keluarga yang terkenal saleh. Keluarganya
senantiasa mengajarkan untuk shalat di awal waktu. Sejak kecil ia juga
sangat giat menuntut ilmu. Berbeda dengan anak-anak kecil seumurnya
yang banyak menghabiskan waktu untuk bermain, lbnu ‘Ajibah memilih
untuk sering menyendiri, menyibukkan diri untuk belajar dan beribadah.
Maka tidak mengherankan sejak kecil ia telah menghafal al-Qur’an dan
belajar berbagai ilmu.

Sosok Ibnu ‘Ajibah yang bergelimang ilmu diperoleh atas
ketekunannya menuntut ilmu membuat dirinya dihujani berbagai macam
pujian oleh para ulama. Dalam Kitab, Tariga Shadiliyah -al-Kubra
disebutkan bahwa Ibnu ‘Ajibah merupakan yang mulia berasal dari

keturunan bangsawan. Sosoknya ibarat mata air ilmu hakikat, guru tarekat

1e LG uej[ng yo AJISIdATU() dTWR[S] 3)€}S

*® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1

(lentera hati, 2001). HIm 53.
=

*1 Ahmad Abdullah al-Qarshi Rasulani , al- Bahr al-Madid fi Tafsir al-Quran al-Majid,

(@-Qahirah: Taba’a ala nafagahu Hasan Abbas Zaki, 1999), Jilid I, HIm 7.
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yang memiliki kekuasaan besar, seorang wali Allah yang gemar menolong
sesamanya.*?

Ketika menginjak umur 40 tahun, Ibnu Ajibah pergi ke Fas dan belajar
berbagai cabang ilmu pada para ulama yang ada di kota itu. Di sana pula
Ibnu Ajibah belajar khusus ilmu hadis kepada pakar ilmu hadis yang
Bernama Tawadi bin Saudah. Tidak lupa pula Ibnu Ajibah juga belajar
ilmu tafsir, ilmu fara 'id dan bahasa. Setelah itu, Bersama gurunya
Kembali ke kampung halamannya untuk mencetak karya-karyanya.

Ibnu Ajibah berguru kepada banyak ulama besar di masanya, dan ibnu
Ajibah mengambil ilmu dari mereka. Di antara guru-guru lbnu Ajibah
yang paling terkenal adalah:

1. Al-Fagih al-Qadhi Abu al-Karam bin Quraisy rahimahullah (wafat
tahun 1197 H). al-Faqih al-Qadhi adalah guru pertama Ibnu Ajibah
di Tethouan.

2. Al-Fagih Asy-Syeikh Abu al-Hasan Ali bin Ahmad bin Syadzhar al-
Husaini rahimahullah (wafat tahun 1191 H).

3. Al-Fagih al-Allamah Abu Abdullah Muhammad bin Al-Husain al-
Ghabri al-Hasani (wafat tahun 1200 H).

4. Al-'Allamah al-Akhdhudh (Abu Abdillah Muhammad bin
Muhammad Ath-Thawud bin Saudah al-Murri, wafat tahun 1209 H)

5. Al-Hafiz Abu Abdullah Muhammad bin Abdil Wahid bin Kiran
(1172 H-1227 H) adalah salah satu guru lbnu Ajibah yang
terkemuka.

6. Al-'Allamah Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Binnis al-
Fasi (Dara dan lainnya, 1160 H-1213 H) adalah seorang ulama
peneliti yang mendalam, memiliki keluasan ilmu dan Marifah
(pengetahuan spiritual) serta pemahaman yang mendalam.

7. Al-'Allamah Ash-Shalih Abu Abdullah Muhammad bin Ali al-

Warzazi adalah salah seorang guru Ibn Ajibah yang terkenal®

M JrreAg uejng jo AJISIdATU() dDTWE]S] 3}e}S

2 Ali Abi Hasan, Tabagat Shadhiliyah al-Kubra, (Beirut: Dar al- Kutub al-limiyah,

2§b5), Him 152.
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Pemikiran tasawuf Ibnu Ajibah terpengaruh oleh kedua gurunya yaitu.
Syekh al-Arabi ad-Dargawi (wafat tahun 1239 Hijriah), yang merupakan
Abu al-Ma'ali al-Arabi bin Ahmad al-Husaini asy-Syarif al-Hasani An-
Nasabi hingga kakeknya Muhammad, yang bergelar al-Mulaggab bin Abi
Durgah (sebutan yang terkenal di kalangan ahli kesempurnaan dan
pembimbing para salik menuju tingkatan-tingkatan tertinggi, keadaan-
keadaan spiritual, dan ahwal (keadaan batin). Dan yang ke dua yaitu.
Syekh al-Buzidi al-Ghumari Syekh Al-Buzidi (wafat tahun 1229 Hijriah),
yaitu Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid Al-Buzidi al-Hasanti, berasal
dari pedalaman Maroko, dari kabilah Buzid. Beliau adalah seorang yang
mengikuti jalan al-Hasan As-Sabti Ad-Dargawi, dan beliau menetap di
sana selama sepuluh tahun. Setelah itu, Al-Buzidi mengikuti jejak gurunya
Ad-Dunquwi. Beliau adalah seorang yang banyak berzikir kepada Allah,
dan kitab-kitab beliau menunjukkan keluasan ilmu dan rahasia-rahasia
beliau. Syekh al-Kuhin berkata tentang beliau: "Beliau adalah seorang
yang memiliki kedudukan tinggi dalam jalan kaum sufi yang lurus™. Sosok
Ibnu Ajihah yang bergelimang ilmu diperoleh atas ketekunan-Nya
menuntut ilmu membuat dirinya dihujani berbagai macam pupan oleh para
ulama

Ibnu ‘Ajibah wafat tanggal 7 Shawal Tahun 1224 H. ketika berziarah
ke makam gurunya al-Buzaidi, disebabkan oleh penyakit Ta’un, dan
kemudian menghembuskan nafas terakhirnya di kampung gurunya dan
kemudian dibawah kembali ke Tetouan untuk dikebumikan.®*

Ibnu Ajibah, sebagai seorang ulama besar. Ada beberapa ulama yang
mempengaruhi ibn ajibah dalam membuat karya-Nya, namun yang paling
menonjol ialah syekh al-Arabi dan syekh al-Buzidi yang mempengaruhi
ibn Ajibah dalam membuat karya tasawuf. Ibn Ajibah menunjukkan
produktivitas yang luar biasa dalam berbagai bidang ilmu. Beberapa

Karya-karyanya mencakup berbagai bidang ilmu, termasuk tafsir, hadis,
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* 1bnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Jilid | HIm 8.
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figih, bahasa, dan tasawuf, di mana tasawuf menjadi bidang yang paling

dominan dalam keseluruhan karyanya. Berikut ini adalah daftar karya-

karya Ibn Ajibah yang mencakup enam cabang keilmuan.

a.

@

=h

Ilmu al-Qur'an dan Tafsir

Al-bahr al-madid fi tafsir al-Qur'an al-Majid

Al-tafsir al-Kabir li al-Fatihah

Tafsir al-Wasith |i al-Fatihah

Al-Durir al-Mutanéshirah 11 taujih al-Qira'at al-Mutawatirah
Al-Kashf al-Bayan fi Mutashébih al-Qur'an

Ilmu Hadis dan Sirah Nabawi

o~ w N e

1. Hashiyah al-Jami al-Sagir li al-Suytti
2. 'Arba'ina Hadistan fi al-ushul wa al-furd™ wa al-riga
3. Al-Anwar al-Sunniyah fi al-Azkar al-Nabawiyah
4. ‘Al-Adiya wa al-Azkar al-Mumbhagatu li al-Dhuniib wa al-Awzar
Ilmu Figih dan "Aqidah
1. Hashiyah ‘ala Mukhtashar al-Khalil
Risalah fi Agai'id wa al-Salah
Tashil al-Madkhal Ii Tanmiyah al-'Amal bi al-Niyah al-Shalihah
'inda al-1gbal
4. Silik al-Duhr fi Zikri al-Qadha wa al-Qadr
Bahasa
1. Al-Futuhat al-Qudsiyah fi Sharhi al-Mugaddimah al-Jurumiyah

W n

Terjemahan
1. Azhar al-Bustan fi Tabagat al-Yan
2. Fahrisah
llmu Tasawuf
1. Al-Anwadral-Sunniyah fi Sharhi al-Qasidah al-Hamziyah
2. Al-Lawahih al-Qudsiyah fi Sharhi al-Wazifah al-Zuragyah
3. lygaz al-Humam fi Sharhi al-Hikam
4

Diwanu Qasha'id fi tasawwuf
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Risalah fi Zammi al-Ghaybah wa Madhi al-'Uzlah wa al-Sumi
Syarah Burdah al-Busiri

Syarah Hizb al-Kabir al-Shadhliy

Syarah al-Qusidah al-Humariyah li ibn al-Farid

Syarah al-Qasulah al-Munkharifah li ibn al-Nahwi

Syarah al-Qasidah al-Ha'iyah fi Tasawwufli Rifai’

Syarah al-Kawakib al-Duriyah fi Madhi Khair al-Bariyah
Syarah Ta'tyah al-Buzidi

Syarah al-Akhar (al-Mutul) Ta'iyah al-Buzidi

Syarah Ra'iyah al-Buzidi fi al-Suluk

Syarah al-Salah ibn Arabi al-Hatimi

Syarah al-Salah Abd al-Salan al-Mashishi

Syarah al-Abyat Tawadha bi al-ma al-Ghaib in Kunta Za Sir
Syarah al-Mugatta'ah fi Muhabbatillah:li Shistari

Syarah Nazm ma Yadullu 'Alaih Lafz al-Jalaliyah li Shistari
Syara Nuniyah li Shistart

Kashf al-Nigab an sir al-lubab

22. Mi'raj al-Tashawwuf ila Hagaiq al-Tasawwuf.*®
b. Profil Kitab Tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid

Ibnu ‘Ajibah menaruh perhatian besar terhadap pentingnya penafsiran

al-Qur’an

dengan persyaratan ketat. Seorang mufassir harus memiliki

kecakapan dalam berbagai bidang ilmu. pengetahuan ilmu zahir agar dapat

memahami kandungan syaria’atnya sebelum mengantarkan pemahaman

terhadap makna batin al-Quran. tidak hanya itu, seorang hendak

menafsirkan al-Qur’an harus belajar kepada seorang guru spiritual yang

. .. . 36
juga memahami ilmu syaria’t.

Penafsiran batin al-Qur’an dalam pandangan Ibnu ‘Ajibah sangatlah

ekslusif, hanyalah orang-orang tertentu yang dapat memahaminya. lbnu

‘Ajibah mencoba memahamkan kepada pembaca bahwa al-Qur’an tidak
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hanya memilki makna zahir yang tampak. Akan tetapi juga mengandung
makna yang tersirat yang hanya dipahami oleh orang khusus. Namun
menurutnya, yang perlu ditegaskan, bahwa keberadaan makna batin
tersebut bukan untuk menyalahi makna zahirnya. Keberadaan makna batin
adalah keniscayaan yang selalu didahului dengan pemahaman makna
zahirnya, begitu juga makna batin hanya dapat dipahami bagi orang yang
telah dibukakan oleh Allah mata hatinya.

Pada akhir pendahuluannya Ibnu ‘Ajibah menyebutkan bahwa yang
mendorongnya untuk menulis tafsir dengan menghimpun makna zahir dan
isyarah sekaligus adalah kedua gurunya Sayyid al-Buzidi al-Hasani dan
Maula al-‘Arabi. Maka dari itu, tafsir ini tidak sepenuhnya berangkat atas
inisiatif Ibnu ‘Ajibah sendiri melainkan dari terdapat peran gurunya yang
memotivasi untuk meyusun tafsir ini. Ibnu ‘Ajibah menyatakan ,dengan

penuh harapan tafsir ini dapat bermanfaat bagi banyak orang.*’

Tafsir ini kemudian dinamainya, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an
al-Majid. Pada pendahuluan tafsir ini tidak ada alasan yang disebutkan
mengapa ia menamai dengan nama tersebut. Akan tetapi dari makna al-
Bahr (samudera) dan al Madid (agung) boleh jadi Kita dapat memahami
bahwa Ibnu ‘Ajibah hendak menegaskan bahwa al-Qur’an merupakan
Kitab agung, Ibarat samudera yang begitu luas, Dia mengandung makna

yang begitu luas dan dalam.

. Tinjauan Kepustakaan

Setelah penulis _melakukan observasi terhadap kajian  yang
membahas penghambaan dalam tafsir bercorak tasawuf perspektif Bahr
al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid karya lbnu Ajibah, penulis tidak
menemukan satu pun yang secara khusus membahas tentang penghambaan
dalam pandangan tersebut. Sedangkan kajian tentang indikasi yang
mengantarkan tentang penghambaan telah di lakukan oleh beberapa

penulis diantaranya:
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37 Ibid HIm 109.
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1. Tesis dengan judul “ Konsep Ubudiyah dalam Tafsir Sufistik (Studi

Analisis atas Tafsir al-Jilani karya Abdul Qadir al-Jilani)” yang di
tulis oleh muhammadun (2019) membahas konsep penghambaan
(‘ubidiyyah) dalam perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir
tematik (maudhu 7). Penelitian tersebut berfokus pada penghimpunan
ayat-ayat yang berkaitan dengan ibadah dan penghambaan, kemudian
dianalisis untuk menemukan makna konseptual mengenai hakikat
manusia sebagai hamba Allah. Dalam kajiannya, penghambaan
dipahami sebagai bentuk ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan total
kepada Allah sebagai Rabb, dengan penekanan pada tujuan penciptaan
manusia untuk beribadah sebagaimana termaktub dalam QS. Adz-
Dzariyat: 56. Adapun penelitian yang penulis lakukan memiliki
perbedaan mendasar. Jika penelitian Muhammadun membahas konsep
penghambaan dalam Al-Qur’an secara umum, maka penelitian ini
secara khusus mengkaji karakteristik penghambaan dalam perspektif
Ahmad ibn Muhammad Ibnu Ajibah melalui karya tafsir sufistiknya,
Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur'an al-Majid. Penelitian ini tidak hanya
membahas aspek normatif ibadah, tetapi juga menguraikan dimensi
spiritual dan tasawuf, seperti totalitas penyerahan diri, penyucian jiwa,
kesadaran rububiyyah dan uluhiyyah, serta perjalanan magamar dalam
penghambaan kepada Allah.*®

Skripsi dengan judul “Konsep Penghambaan dalam Tafsir Al-
Mishbah Karya M. Quraish Shihab” yang ditulis oleh Rajib
Nurasyid Ghaffar (2021) berfokus pada analisis term ‘abd dalam Al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik  terhadap
sejumlah ayat, termasuk QS. Adz-Dzariyat: 56 dan QS. Al-Furgan.
Penelitian ini membahas konsep penghambaan secara umum dan
menggambarkan karakteristik ideal seorang hamba berdasarkan

perspektif Quraish Shihab. Penekanan utamanya adalah pada aspek

nery uu%)[ JrIeAg uej[ng yo AJISIdATU() dDTWR[S] 3)€}S

** Muhammadun, Konsep Al-Ubudiyah dalam Perspektif Al-Qur’an (Skripsi, Surabaya:
Sunan Ampel, 2019).
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makna kebahasaan dan spiritualitas hamba dalam konteks pengabdian
kepada Allah, serta karakteristik ‘ibadur-Rahman. Sementara itu,
penelitian ini mengkaji konsep penghambaan dalam perspektif 1bnu
‘Ajibah melalui Tafsir al-Bakr al-Madid dengan pendekatan tafsir
sufistik. Fokus penelitian ini tidak hanya pada makna kebahasaan,
tetapi pada dimensi spiritual dan integratif antara syariat dan hakikat
dalam penghambaan. Dengan demikian, penelitian ini lebih
menekankan karakteristik penghambaan secara mendalam menurut
corak tasawuf lIbnu ‘Ajibah, yang berbeda dengan pendekatan rasional-
spiritual dalam Tafsir Al-Mishbah.*’

Skripsi yang berjudul “Konsep Ibadah dalam Al-Qur’an: Kajian
Surat Al-Fatihah Ayat 1-7” yang di tulis oleh Irvan (2014) berupaya
untuk mengeksplorasi makna ibadah secara menyeluruh, baik dari segi
etimologis maupun terminologis. Penelitian ini menekankan bahwa
ibadah tidak hanya mencakup ibadah mahdhah (ritual formal seperti
shalat dan puasa), tetapi juga mencakup ibadah dalam bentuk aktivitas
sosial yang ikhlas karena Allah swt (ibadah ghairu mahdhah).
Penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan erat antara tauhid dan
ibadah, di mana ibadah merupakan ekspresi praktis dari tauhid
seseorang.Perbedaan utama antara penelitian Irvan dan penelitian yang
akan penulis lakukan terletak pada titik fokus kajiannya. Penelitian
Irvan lebih menitikberatkan pada pemahaman ibadah secara umum
berdasarkan Surat Al-Fatihah, sedangkan penelitian ini mengkaji akan
makna penghambaan menurut lbnu Ajibah. Penelitian ini akan
menelusuri aspek spiritual ketundukan sebagai bentuk tauhid ulihiyyah
serta manifestasi konkret dari ibadah eksistensial umat Islam dalam

kehidupan.
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% Rajib Nurasyid Ghaffar, “Konsep Al-Ubudiyah dalam Al-Qur’an (Perspektif Tafsir Al-
hbah Karya Quraish Shihab)” (skripsi, Jakarta, Institut perguruan tinggi ilmu al-qur'an Jakarta,
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4. Skripsi dengan judul “Konsep Penghambaan: Studi Komparatif

Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Ninian Smart” yang
ditulis oleh Ana Apriliyanti (2023) merupakan salah satu penelitian
yang relevan dengan tema skripsi ini. Dalam penelitiannya, Ana
mengkaji konsep penghambaan dari perspektif dua tokoh: Ibnu
Qayyim dari tradisi Islam dan Ninian Smart dari tradisi Kristen.
Penelitian tersebut menitikberatkan pada pemahaman makna
penghambaan sebagai bentuk ketundukan total kepada Tuhan, yang
lahir dari pengakuan akan keagungan dan kemahakuasaan-Nya, bukan
semata karena harapan pahala atau takut siksa. Penelitian ini menjadi
penting dalam kajian penulis karena sama-sama menyoroti nilai-nilai
ketundukan, kesetiaan, dan kepatuhan spiritual kepada Tuhan. Namun,
terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian Ana dan
penelitian ini. Penelitian Ana menggunakan pendekatan komparatif
lintas agama serta bersifat konseptual filosofis terhadap dua tokoh,
sementara  penelitian  ini  membahas penghambaan  dengan
menggunakan perspektif tasawuf dalam memahami penghambaan
tersebut.*

Skripsi berjudul “Konsep Uluhiyyah dan Rububiyyah dalam al-
Qur’an (Telaah Pemikiran Muhammad Shahrur)” yang ditulis oleh
Shohibul Fahmi (2021) merupakan salah satu penelitian yang relevan
dengan skripsi ini. Penelitian tersebut mengkaji konsep ketuhanan dari
dua sisi utama dalam al-Qur’an, yakni uluhiyyah (aspek penyembahan)
dan rububiyyah (aspek pengaturan dan penciptaan), sebagaimana
dipahami oleh pemikir kontemporer Muhammad Shahrur. Penulis
menganalisis bagaimana hubungan antara Tuhan dan makhluk
dibangun dalam konteks kepatuhan, kesadaran, serta otoritas spiritual
yang bersifat mutlak dan tetap. Kajian ini memperlihatkan bagaimana

konsep penghambaan dalam Islam harus didasarkan pada pemahaman
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iyyah dan Ninian Smart” (skripsi, Purwokerto, Universitas Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri,
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yang benar terhadap siapa yang patut disembah dan ditaati. Penelitian
ini relevan dengan skripsi penulis karena sama-sama mengangkat tema
besar tentang penghambaan kepada Tuhan. Keduanya menekankan
pentingnya membangun hubungan vertikal antara manusia dan Allah
secara sadar dan total. Adapun perbedaannya terletak pada metode dan
sumber kajian: Fahmi menggunakan pendekatan tokoh (pemikiran
Shahrur) dalam menggali makna konsep tauhid, sedangkan penelitian
ini memakai pendekatan tafsir bercorak tasawuf dengan tafsir Al-Bahr
Al-Madid Fi Tafsir Al-Quran Al-Majid. Dengan demikian, skripsi
Shohibul Fahmi dapat menjadi penguat konseptual bagi landasan
teoritis penelitian ini.**

Artikel dengan judul “Fungsi dan Tujuan Kehidupan Manusia”
yang ditulis oleh Sami’uddin dalam Jurnal Pancawahana: Jurnal Studi
Islam, Vol. 14, No. 2, Desember 2019, membahas tentang kedudukan
manusia dalam perspektif Islam sebagai hamba Allah dan sebagai
khalifah di muka bumi. bahwa tujuan penciptaan manusia adalah untuk
beribadah kepada Allah sebagaimana termaktub dalam QS. Adz-
Dzariyat: 56. Dalam pembahasannya dijelaskan bahwa hakikat
kehambaan adalah ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan kepada Allah
sebagai Pencipta. Selain itu, fungsi manusia sebagai khalifah juga
ditekankan, yakni membangun dan memakmurkan bumi sebagai
bentuk tanggung jawab amanah dari Allah. seluruh aktivitas manusia
dapat bernilai ibadah apabila dilakukan dengan orientasi dan niat
kepada Allah. Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan memiliki
fokus yang berbeda. Jika artikel tersebut membahas fungsi dan tujuan
hidup manusia secara umum dalam perspektif pendidikan dan teologi
Islam, maka penelitian ini lebih spesifik mengkaji konsep
penghambaan menurut Ibnu ‘Ajibah dalam tafsir Al-Bahr al-Madid,

terutama dalam menelaah karakteristik penghambaan seperti totalitas
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1 Shohibul Fahmi, “Konsep Uluhiyyah dan Rububiyyah dalam al-Qur’an (Telaah
ikiran Muhammad Shahrur)” (skripsi, Ponorogo, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
).
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penyerahan diri, integrasi syariat dan hakikat, ikhlas sebagai ruh
penghambaan, serta makna wushul (sampai kepada Allah) sebagai
kesadaran fana’ dan pengakuan terhadap rububiyyah-Nya. Dengan
demikian, penelitian ini lebih bersifat sufistik-tafsiri dan terfokus pada
pemikiran Ibnu ‘Ajibah, bukan pada kajian umum tentang fungsi
manusia dalam Islam.*?

Artikel jurnal dengan judul “Konsep Manusia sebagai Hamba dalam
Al-Qur’an dan Perannya dalam Kehidupan Bermasyarakat
(kajian tafsir tematik dengan pendekatan bahasa)” yang ditulis
oleh Siti Rohmatul Ummah (2019) berfokus pada kajian tematik
terhadap istilah manusia sebagai hamba dalam Al-Qur’an dengan
pendekatan bahasa. Penelitian ini menganalisis derivasi kata ‘abdun,
‘abid, dan ‘ibad serta menjelaskan perbedaan makna masing-masing
istilah tersebut. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kata ‘abdun
lebih banyak digunakan untuk menyebut para nabi dan hamba saleh,
‘abid menunjukkan pelaku ibadah atau penyembah, sedangkan ‘ibad
digunakan untuk hamba yang memiliki kedekatan khusus dengan
Allah, bahkan sering disandarkan langsung Kepada-Nya. Selain itu,
penelitian ini juga menekankan pentingnya keseimbangan antara
hablun min Allah dan hablun min an-nas sebagai implikasi sosial dari
kesadaran manusia sebagai hamba. Sementara itu, penelitian ini
membahas konsep penghambaan secara lebih spesifik dalam QS. Al-
An’am: 162-163 dengan menitikberatkan pada aspek totalitas
penyerahan diri kepada Allah yang meliputi ibadah, kehidupan, dan
kematian. Fokus penelitian ini tidak hanya pada Kklasifikasi istilah
kebahasaan tentang hamba, tetapi lebih mengerucut pada komitmen
tauhid yang menyeluruh sebagai inti penghambaan. Dengan demikian,
perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian Siti Rohmatul

Ummabh terletak pada objek kajian dan titik tekan analisisnya, di mana
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*2 Sami’uddin, “fungsi dan tujuan kehidupan manusia”, PANCAWAHANA: jurnal studi
m Vol.14, no. 2 (2019)
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penelitian sebelumnya bersifat konseptual-tematik secara umum,
sedangkan penelitian ini lebih spesifik menelaah makna penghambaan
total sebagai manifestasi tauhid dalam satu rangkaian ayat tertentu.*
Artikel jurnal dengan judul “Pendidikan Ibadah dalam Al-Qur’an”
yang ditulis oleh Predi Ari Repi, Asnil Aidah Ritonga, dan Mohammad
Al Farabi (2024) membahas konsep pendidikan ibadah dalam
perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini  menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan analisis konseptual terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an, seperti QS. Adz-Dzariyat: 56, QS. Az-Zumar: 2, QS. Al-Isra’:
23, dan QS. An-Nahl: 36. Fokus utama kajian ini adalah menjelaskan
pengertian pendidikan dan ibadah, tujuan pendidikan ibadah, serta
implikasinya dalam pembentukan kesadaran manusia sebagai hamba
Allah. Penelitian tersebut menekankan bahwa ibadah merupakan hak
Allah, tujuan penciptaan manusia, dan bentuk ketaatan terhadap
perintah-Nya dalam konteks pendidikan Islam. Sementara itu,
penelitian ini membahas konsep penghambaan dalam perspektif lbnu
‘Ajibah dengan fokus pada integrasi dimensi syariat dan hakikat dalam
membentuk karakteristik penghambaan yang utuh. Jika penelitian
Predi Ari Repi dkk. lebih menitikberatkan pada pendidikan ibadah
secara umum_dan implikasinya dalam dunia pendidikan, maka
penelitian ini lebih mengerucut pada analisis tafsir sufistik terhadap
ayat-ayat tertentu serta penekanan pada dimensi batin (hakikat),
kesadaran kehambaan, totalitas penyerahan diri, dan ikhlas sebagai ruh
penghambaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membahas
ibadah sebagai tujuan penciptaan manusia, -tetapi juga menelusuri
kedalaman makna penghambaan dalam perspektif tasawuf melalui
tafsir al-Bahr al-Madid karya Ibnu ¢Ajibah.*
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*3 Siti Rohmatul Ummah, “Konsep Manusia sebagai Hamba dalam Al-Qur’an dan
rannya dalam Kehidupan Bermasyarakat (kajian tafsir tematik dengan pendekatan bahasa)”,
cawahana: jurnal studi Islam Vol. 14, no. 2 (2019)

* Predi Ari Repi, “pendidikan ibadah dalam Al Qur’an”, mimbar kampus: jurnal
'didikan dan agama Islam, Vol 23, no. 2. (2024)
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9. Artikel Jurnal dengan judul “Transformasi Diri Melalui Praktik

‘Ubudiyyah (Studi Tafsir Maudhu’i Terhadap Tafsir Al-Azhar
Buya Hamka) “ yang ditulis oleh Pathur Rahman (2022) membahas
metode transformasi diri melalui praktik ubudiyyah dalam perspektif
Hamka melalui karya tafsirnya Tafsir al-Azhar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir maudhu’i (tematik) dengan metode
library research dan analisis hermeneutika kritis. Fokus utama
penelitian tersebut adalah pemaknaan ibadah tidak hanya dalam aspek
fikih dan prosedural, tetapi sebagai sarana transformasi diri. Penelitian
ini menemukan bahwa menurut Hamka, ibadah seperti syahadat, salat,
zakat, puasa, dan haji harus dipahami secara esensial sehingga mampu
membentuk ketundukan, kepatuhan, kesadaran spiritual, serta akhlak
yang baik. Dengan kata lain, ibadah diposisikan sebagai media
penyucian jiwa dan pembentukan moral, bukan sekadar pelaksanaan
ritual  formal. Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada objek kajian dan fokus analisis. Jika penelitian
tersebut mengkaji transformasi diri melalui praktik ubudiyyah dalam
tafsir al-Azhar karya Hamka, maka penelitian ini secara khusus
mengkaji karakteristik penghambaan dalam perspektif Ahmad ibn
Muhammad Ibn Ajibah melalui tafsir sufistiknya Bahr al-Madid fi
Tafsir al-Qur'an al-Majid. Penelitian ini lebih menekankan pada
dimensi tasawuf-‘irfani seperti totalitas penyerahan diri, magamat
spiritual, penyucian jiwa, serta relasi ontologis antara hamba dan
Tuhan dalam kerangka tafsir sufistik. Dengan demikian, meskipun
sama-sama membahas ubudiyyah dan  dimensi spiritual ibadah,
penelitian Pathur Rahman berfokus pada transformasi moral dalam
tafsir Hamka, sedangkan penelitian ini berfokus pada karakteristik
penghambaan dalam tafsir sufistik Ibnu Ajibah. Perbedaan ini
menunjukkan adanya kontribusi kebaruan dalam penelitian yang

penulis lakukan.*

nery wisey Jjrredg uejng jo AJISIaATU() dJTWERS] 3}e)S

*® Pathur Rahman, “Transformasi Diri Melalui Praktik ‘Ubudiyyah (Studi Tafsir
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai ibadah dan penghambaan
umumnya masih berfokus pada dimensi normatif, etis, atau konseptual
secara umum, serta sebagian lainnya menyoroti aspek tasawuf dan tafsir
isyart secara parsial. Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus dan sistematis mengkaji makna penghambaan (ubidiyyah)
sekaligus merumuskan karakteristik penghambaan dalam perspektif 1bnu
Ajibah melalui analisis tematik terhadap karya tafsirnya, Bahr al-Madid fi
Tafsir al-Qur’an al-Majid. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan menitikberatkan pada konstruksi pemikiran lbnu
Ajibahtentang penghambaan, baik dari sisi makna, dimensi, maupun
orientasi spiritualnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan konsep ibadah secara umum, tetapi secara spesifik
menelaah dan merumuskan karakteristik penghambaan dalam kerangka

tafsir tasawuf Ibnu Ajibah melalui pendekatan tafsir tematik tokoh.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah library research.
Penelitian kepustakaan (library research) adalah teknik pengumpulan data
dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta
berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.*

Metode yang digunakan penulis dalam penulisan ini yaitu metode

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik (maudhu (). Tafsir
maudhu“i yaitu metode penafsiran yang membahas ayat-ayat al-Qur*an
sesuai dengan tema dan judul yang ditetapkan. Sasaran yang di capai
dalam metode ini yaitu mampu mengupas tuntas persoalan atau tema yang
telah ditetapkan sebelumnya.*” Analisis ini dilakukan dengan menyajikan
pemahaman Ibnu Ajibah dalam Kkitab tafsirnya, terutama terkait
penghambaan dalam penafsiran beliau terhadap QS. Al-Fatihah: 5, QS. Al-
An’am : 162 dan QS. Adz-Dzariyat: 56, yang menjadi fokus utama dalam

penelitian ini.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan berbasis
kepustakaan (library research), penulis mengumpulkan data dengan di
ambil dari beberapa tulisan, jurnal, buku dan lain sebagainya. Sumber data
tersebut terdiri dari.sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah kitab Bahr al-Madid
fi Tafsir al-Qur’an al-Majid karya lbnu Ajibah, khususnya penafsiran
beliau terhadap QS. Al-Fatihah: 5, QS. Al-An’am : 162 dan QS. Adz-

11efg uej[ng yo AJISIdATU) DTWR[S] 3)€}S

*® Milya Sari and Asmendri Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research)

détam Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science 6, no. 1 (2020): 41-53,

h
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s://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555. HIm 43.

*7 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru-Riau: Daulat Riau, 2013), him. 40.
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Dzariyat: 56 yang menjadi fokus utama kajian. Kitab tafsiran lbnu Ajibah
dipilih di sebabkan sangat sesuai dengan tema yang akan di angkat oleh
penulis untuk memahami makna penghambaan dari tafsir yang bercorak
tasawuf .

Sumber data sekunder meliputi literatur-literatur yang berkaitan
dengan penghambaan, tauhid uluhiyah, dan ibadah. penulis juga
menggunakan referensi dari jurnal-jurnal ilmiah, artikel akademik, buku
dan skripsi serta thesis yang relevan dengan judul penulis sebagai penguat
dan pendukung analisis.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan proses
sistematis untuk mengumpulkan, mencatat, dan menyajikan fakta-fakta
yang relevan dengan tema penelitian. Melalui penelusuran dan penelitian
yang cermat terhadap berbagai kitab dan literatur yang terkait, data-data
yang diperlukan diperoleh melalui kutipan langsung dan tidak langsung.
Data-data tersebut kemudian disusun secara sistematis dan deskriptif,
sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dan komprehensif.*

Dengan demikian, penelitian ini dapat menyajikan paparan yang
lengkap dan mendalam tentang tema yang dikaji, disertai dengan
keterangan-keterangan yang relevan dan dikutip dari buku-buku yang
relevan. Proses pengumpulan data yang sistematis dan deskriptif ini
memungkinkan peneliti untuk membangun analisis yang kuat dan
komprehensif. hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis
yang tertarik membahas lebih lanjut terkait penghambaan dalam tafsir
bercorak tasawuf. Pada pengumpulan data ini, akan dijelaskan langkah-
langkah dan metode pengumpulan data yang digunakan, antara lain:

a. Menentukan masalah yang akan diteliti untuk mengarahkan

pembahasan.

nery wisey Jjrredg uejng jo AJISIaATU() dJTWERS] 3}e)S

*8 Sugiyono, Metode Penelitian (Alfabeta, 2022).HIm 65.
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b. Mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan topik yang telah
ditetapkan.

c. Menyusun pembahasan dengan bahasa yang tepat, sistematis,
lengkap, dan utuh.

d. Mempelajari penafsiran ayat-ayat tersebut secara sistematis dengan
mengacu pada referensi yang telah ditetapkan.

e. Menyimpulkan pemahaman penulis terhadap ayat-ayat yang diteliti
sebagai jawaban atas masalah yang diajukan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diterapkan oleh penulis melibatkan

nery ejsng Nin Y!jiw ejdio yeq @

beberapa tahapan, yaitu:

a. Menetapkan isu-isu yang dibahas, dimana dalam proses ini peneliti
akan merujuk pada berbagai buku dan tulisan tentang penghambaan.

b. Sebelum mendalami lebih jauh, penulis akan mengumpulkan ayat-
ayat AlQur'an yang membahas penghambaan dalam Al-Qur'an.

c. Mengkaji literatur yang membahas tema-tema penghambaan secara
umum, lalu memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan
penghambaan menurut lbnu Ajibah dalam Al-Qur'an.

d. Selanjutnya, menyusun pembahasan dalam struktur bab dan subbab.
Dalam menyajikan penafsiran, peneliti memaparkan penafsiran ayat

satu per satu.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan
terhadap QS. Al-Fatihah: 5, Adz-Dzariyat: 56, dan Al-An’am: 162-163
dengan melalui perspektif Ibnu Ajibah dalam Kitab tafsir Bahr al-Madid fi
tafsir al-Qur’an al-Majid yang merupakan tafsir bercorak tasawuf, penulis
mengambil kesimpulan melalui perspektif Ibnu Ajibah untuk mengupas
serta menganalisis dari sudut pandang beliau untuk membahasa
penghambaan. Berdasarkan hal tersebut penulis = merumuskan
penghambaan menurut Ibnu Ajibah sebagat:

1. Analisis penghambaan dalam QS. Al-Fatihah:5, Adz-Dzariyat: 56,
dan Al-An’am: 162-163 dalam tafsir Bahr al-Madid fi Tafsir al-
Qur’an al-Majid. Menunjukkan bahwa pada ayat-ayat tersebut
mengandung akan makna penghambaan yang mendalam. dapat
disimpulkan bahwa penghambaan ( ‘ubidiyyah) menurut lbnu
‘Ajibah tidak hanya dimaknai sebagai pelaksanaan ibadah lahiriah
semata, melainkan sebagai kondisi eksistensial dan spiritual
seorang hamba di hadapan Allah swt. Penghambaan merupakan
tujuan utama penciptaan manusia sebagaimana ditegaskan dalam
QS. Adz-Dzariyat: 56. penghambaan yang sempurna adalah
penghambaan yang mengintegrasikan antara syariat dan hakikat,
sebagaimana tercermin dalam penafsirannya terhadap QS. Al-
Fatihah: 5. Dalam QS. Al-An‘am: 162-163, Ibnu ‘Ajibah
memaknai penghambaan sebagai totalitas penyerahan hidup dan
mati kepada Allah, yang meniscayakan kehadiran ikhlas sebagai
ruh ibadah. Sehingga penghambaan menurut Ibnu Ajibah Adalah
proses menyeluruh yang mengintegrasikan ketaatan lahiriah,
kesadaran batin, dan penyerahan diri total sebagai manifestasi

hubungan hamba dengan Tuhannya.
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2. Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat yang dikaji, karakteristik
penghambaan menurut Ibnu ‘Ajibah dalam tafsir Bahr al-Madid
dapat dirumuskan dalam beberapa poin utama. Yang pertama,
penghambaan sebagai tujuan penciptaan manusia, Yyang
menegaskan bahwa seluruh eksistensi manusia diarahkan hanya
untuk beribadah kepada Allah. kedua, integrasi antara syariat dan
hakikat, sehingga penghambaan tidak hanya cukup pada aspek
lahiriah atau batiniah semata. Ketiga, totalitas penyerahan diri,
yaitu menjadikan seluruh hidup dan mati untuk Allah tanpa
menyisakan Klaim ego. Keempat, keikhlasan sebagai ruh
penghambaan, yang memurnikan amal dari kepentingan diri dan
hawa nafsu. Kelima, penghambaan sebagai jalan menuju ma‘rifat
dan wusil, yakni tercapainya kesadaran tauhid yang mendalam
melalui mujahadah dan penyaksian batin. Dengan demikian,
karakteristik penghambaan menurut lbnu ‘Ajibah menunjukkan
bahwa ubudiyyah bukan sekadar praktik ibadah formal, tetapi
proses spiritual yang menyeluruh, yang mengintegrasikan ketaatan
syariat, kesadaran hakikat, keikhlasan, penyerahan diri total, serta
perjalanan menuju ma‘rifat dan penguatan tauhid dalam diri
seorang hamba.

B. Saran
Penelitian ini hanya berfokus memaparkan makna penghambaan
melalui perspektif Ibnu Ajibah. Sehingga tidak menutup kemungkinan
untuk dibahas lebih mendalam lagi mengenai penghambaan dari tokoh
tasawuf lainnya yang memiliki pembahasan yang lebih mendalam. Dan
juga penelitian ini masih terbatas pada ayat-ayat tertentu untuk di bahas.
Juga membuka peluang untuk membahas keseluruhan makna

penghambaan menurut Ibnu Ajibah.
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